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Abstract

Thirty sediment samples had been taken from the Tapak Formation of Kedung Randu areas, Banyumas, to
reconstruct the diversity of mangrove flora from this area the past. This samples were processed for palynological
slides used standard palynology preparation method. The microscopic identification of palynomorphs were done to
identify taxa of paleoflora. Fifty-six types of pollen and spores fossils had been identified and 22 types were
mangrove pollen-spores fossils. This fossils could be grouped into major mangrove (Zonocostites
ramonae/Rhizophora type, Spinizonocolpites echinatus/Nypa fruticans, Florschuetzia levipoli/Soneratia caseolaris
and Avicennia type); group of minor mangrove (Retitricolporites sp./Excoecaria sp., Discoidites
novaguenensis/Brownlowia type, Camptostemon and Acrostichum aureum), and a group of plant associations
(Retitricolporites equatoralis/Calophyllum type, Dicolpopollis sp./Calamus type, Racemonocolpites
sp./Oncosperma, Marginipollis concinus/Barringtonia, Pandaniidites sp. /Pandanus, Terminalia catappa,
Ilexpollenites sp./Ilex, Stellatopollis sp./Croton type, Acanthaceae type, Cyperaceaepollis/Cyperaceae,
Podocarpidites/Podocarpus, Aglaia type, Haloragacidites/ Casuarina and Verrucatosporites usmensis/Stenochlaena
palustris. Stenochlaeniidites papuanus and Podocarpus imbricatus were found in the samples. Tapak Formation was
included in the last section of the Podocarpus imbricatus/Dacrycarpidites australiensis Zone of Java Palynological
Zonation, and this formation was in the age of Late Pliocene towards Pleistocene.
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Abstrak

Tigapuluh sampel sedimen telah diambil dari Formasi Tapak di daerah Kedung Randu, Banyumas untuk
merekonstruksi keanekaragaman flora mangrove yang terdapat didaerah ini pada masa lampau. Preparasi sedimen
menggunakan metode standar palinologi. Pengamatan mikroskopis dilakukan untuk identitifikasi tipe fosil polen dan
spora (palinomorfnya) sehingga dapat diketahui tingkat taksa tumbuhan penghasilnya Limapuluh enam tipe fosil
polen-spora telah diidentifikasi dan 22 tipe diantaranya termasuk sebagai flora mangrove, yang merupakan
mangrove utama/mayor (Zonocostites ramonae /Rhizophora type; Spinizonocolpites echinatus/Nypa fruticans;
Florschuetzia levipoli/Soneratia caseolaris; dan Avicennia type), mangrove minor (Retitricolporites sp./Excoecaria
sp.; Discoidites novaguenensis/Brownlowia type; Camptostemon dan Acrostichum aureum) dan tumbuhan asosiasi
(Retitricolporites equatoralis/Calophyllum type; Dicolpopollis sp./Calamus type; Racemonocolpites
sp./Oncosperma; Marginipollis concinus/Barringtonia; Pandaniidites sp./Pandanus; Terminalia catappa;
Ilexpollenites sp/Ilex; Stellatopollis sp./Croton type; Acanthaceae type; Cyperaceaepollis/Cyperaceae;
Podocarpidites/Podocarpus; Aglaia type; Haloragacidites/Casuarina; dan Verrucatosporites usmensis/
Stenochlaena palustris). Ditemukan Stenochlaeniidites papuanus dan Podocarpus imbricatus pada sampel yang
diambil menunjukkan bahwa Formasi Tapak di Kedung Randu termasuk ke dalam bagian akhir dari Zona
Podocarpus imbricatus/Dacrycarpidites australiensis dalam Zonasi Palinologi Pulau Jawa dan berumur Pliosen
Akhir ke arah Plistosen

Kata kunci: Formasi Tapak; mangrove mayor-minor-tumbuhan asosiasi; zonasi palinologi
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PENDAHULUAN
Fosil tumbuhan dalam lapisan sedimen

menyimpan informasi penting dan berharga
mengenai proses dan kondisi yang terjadi terkait
dengan flora, vegetasi, lingkungan serta iklim pada
waktu proses sedimentasi terjadi pada masa
lampau. Hal ini menjadi suatu kajian yang
diungkap pada penelitian ini dengan menggunakan
bagian tumbuhan yaitu bukti palinologi berupa
fosil serbuk sari atau polen dan spora tumbuhan.
Polen dan spora berasal dari flora yang tumbuh
dan membentuk vegetasi pada suatu habitat atau
lingkungan tertentu sehingga dapat digunakan
untuk merekonstruksi vegetasi yang berada di
sekelilingnya. Bukti palinologi merupakan
representasi flora yang menggambarkan
bagaimana pola vegetasi beserta kondisi
lingkungan habitatnya.
Morley (1990) dan Flenley (1979) menyatakan
bahwa dengan diketahuinya tipe polen dan spora
maka dapat dirunut dan diketahui takson flora
penghasilnya. Rekonstruksi flora terutama flora
yang telah punah adalah untuk mengetahui sejarah
perkembangan flora, dan penggunaan bukti
palinologi berupa fosil polen dan spora yang
didapatkan di dalam batuan sedimen merupakan
cara yang tepat. Analisis fosil polen dan spora
yang terendapkan pada suatu sedimen dapat
mengungkap latar belakang perubahan vegetasi
dan lingkungan suatu daerah satu periode waktu
tertentu pada masa lampau.

Bukti palinologi telah digunakan untuk
merekonstruksi flora dan vegetasi serta lingkungan
masa lampau, diantaranya:  mengetahui sejarah
flora dan vegetasi pada formasi Kalibiuk dan
Kaliglagah daerah Bumiayu pada kala Pliosen-
Plistosen yang diendapkan pada lingkungan
transisi (Setijadi dkk. 2005); keanekaragaman flora
penyusun hutan mangrove di pantai Randusanga
Brebes (Suedy dkk. 2006a); flora penyusun hutan
mangrove pantai Kaliuntu Rembang (Suedy dkk.
2006b) dan pantai Gandhong Demak (Suedy dkk.
2007).

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
keanekaragaman flora mangrove berdasarkan fosil
polen yang ditemukan di dalam sedimen Formasi
Tapak di Kedung Randu Banyumas.
Formasi Tapak merupakan formasi batuan
sedimen yang terdiri dari satuan batupasir

gampingan dan napal berwarna hijau mengandung
pecahan moluska, serta diendapkan dalam
lingkungan peralihan sampai laut. Keberadaan
foraminifera Operculina dan Cycloclypeus serta
Lepidocyclina cf. Trybliolepidina rutteni f. stellata
Scheffen yang menandai umur Pliosen terdapat
pada Formasi Tapak (Van Bemmelen, 1970; Djuri
dkk. 1996). Sedimen Formasi Tapak ditemukan
tersingkap dengan baik diantaranya di Kedung
Randu, Patikraja Banyumas.

Manfaat penelitian ini adalah mendapatkan
gambaran   taksa flora   mangrove yang pernah
tumbuh atau terdapat pada Formasi Tapak di
Kedung Randu, Banyumas.

BAHAN DAN METODE
Tiga puluh sampel sedimen diambil dari

Formasi Tapak di daerah Kedung Randu
(Patikraja, Banyumas) pada koordinat 7o 28’
08.52” LS; 109o 13’ 08.78” BT. Sampel diambil
secara urut dari umur lebih tua (bagian bawah) ke
lebih muda (bagian atas) per lapisan sedimen.
Preparasi palinologi menggunakan metode Moore
et al. (1991) yang dimodifikasi. Setelah
dipreparasi sampel diambil 400µl menggunakan
mikropipet dan dibuat slide mikroskop dengan
media mounting entelan. Pengamatan
menggunakan mikroskop Olympus tipe CX 21.
Pemotretan menggunakan kamera mikroskop
Moticam dan kamera digital. Ukuran sampel yang
diamati diusahakan mendapatkan minimal 100 unit
atau individu fosil per sampel (Haberle, 1997;
Ellison, 2008). Identifikasi, penentuan taksa fosil
dan afinitas botaninya menggunakan referensi:
Germeraad et al. (1968), Huang (1972),
Thanikaimoni et al. (1984), Morley (1990) serta
koleksi referensi pribadi. Fosil polen-spora
mangrove kemudian dikelompokan menjadi
mangrove mayor (utama), mangrove minor
(ikutan) dan tumbuhan asosiasi (Tomlinson, 1986,
Noor dkk. 1999 dan Giesen et al. 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penamaan fosil polen dan spora

menggunakan nama fosilnya (fossil name) dan
apabila ciri-ciri fosil polen sama dengan ciri-ciri
polen modern dapat menggunakan nama botaninya
(botanical name), misalnya beberapa takson
mangrove seperti Florschuetzia levipoli dengan



nama botani Sonneratia caseolaris dan
Florschuetzia meridionalis dengan nama botani
Sonneratia alba. Fosil polen dan spora yang
kemungkinan diturunkan dari dua atau lebih taksa
tumbuhan diikuti oleh kata type (Morley, 1998).

Keseluruhan telah ditemukan 56 tipe fosil
polen dan spora pada Formasi Tapak di Kedung
Randu, 22 diantaranya merupakan fosil polen dan
spora taksa mangrove. Berdasarkan habitus atau
morfologi tubuh tumbuhan penghasil polen dan
spora, taksa mangrove yang ditemukan terdiri dari

16 taksa mangrove berhabitus pohon (arboreal
plant), 4 taksa berhabitus non pohon (non arboreal
plant) dan 2 taksa merupakan Pteridofita. Taksa
utama penciri hutan mangrove yang ditemukan
adalah Zonocostites ramonae/ Rhizophora type,
Florschuetzia levipoli/ Sonneratia caseolaris,
Spinizonocolpites echinatus/Nypa fruticans,
Avicennia type dan Acrostichum aureum.
Selengkapnya 22 tipe fosil polen dan spora
mangrove disajikan pada Tabel sebagai berikut:

Tabel 1 Tipe fosil polen-spora mangrove yang ditemukan pada Formasi Tapak Kedungrandu

NO TIPE FOSIL AFINITAS CIRI KELOMPOK
MANGROVE REFERENSI

1. Zonocostites
ramonae

Rhizophora type spherical, ukuran 15-
20µm, apertura
tricolporate, kolpus
pendek, endeksin
membentuk costae di
ekuator apertura, hiasan
eksin psilate.

mayor Muller, 1964 dalam
Germeraad et al.
1968; Tomlinson,
1986

2. Spinizonocolpites
echinatus

Nypa fruticans
Wumb.

planokonvek, ukuran
33µm, apertura
monocolpate panjang
(zonocolpate), hiasan
eksin echinate

mayor Muller, 1964 dalam
Germeraad et al.
1968;
Tomlinson, 1986

3. Florschuetzia
levipoli

Soneratia caseolaris
(L.) Engl.

prolate, ukuran 30-60µm,
apertura triporate, hiasan
eksin psilate di kutubnya,
verrucate-areolate pada
ekuator

mayor Germeraad et al.
1968;
Tomlinson, 1986

4. Avicennia type Avicennia type subprolate-spheroidal
ukuran 27 µm, apertura
tricolpate hiasan eksin
reticulate

mayor Morley, 1990;
Tomlinson, 1986

5. Excoecaria sp. Excoecaria sp. subcircular,ukuran
30 µm, apertura
tricolporate, hiasan eksin
reticulate

minor Morley, 1990;
Tomlinson, 1986

6. Discoidites
novaguenensis

Brownlowia type circular polar, ukuran 20-
30µm, apertura tricolpate
hiasan eksin reticulate

minor Morley, 1990;
Tomlinson, 1986

7. Camptostemon Camptostemon circular, ukuran 65 µm,
apertura periporate hiasan
echinate

minor Morley, 1990;
Tomlinson, 1986

8. Acrostichum Acrostichum aureum spora semiangular ukuran minor Morley, 1990;



aureum Linn. sampai 75 µm, apertura
trilete, hiasan psilate.

Tomlinson, 1986;
Giesen et al. 2007

9. Retitricolporites
equatoralis

Calophyllum type prolate, ukuran 20-25 µm,
apertura tricolporate
sejajar di  ekuator, hiasan
eksin reticulate

asosiasi Morley, 1990;
Tomlinson, 1986;
Giesen et al. 2007

10. Dicolpopollis sp. Calamus type dicolpate, ukuran 20-25
µm, apertura berukuran
besar sehingga tampak
seperti bertemu, hiasan
eksin reticulate

asosiasi Morley, 1990;
Tomlinson, 1986;
Giesen et al. 2007

11. Racemonocolpites
sp.

Oncosperma planokonvek,ukuran 20-
25 µm, apertura
monosulcate panjang di
ekuatorial sehingga
tampak seperti terpotong
menjadi dua bagian,
hiasan eksin bacculate

asosiasi Morley, 1990;
Tomlinson, 1986;
Giesen et al. 2007

12. Marginipollis
concinus

Barringtonia prolate-subprolate,
ukuran 23-25 µm,
apertura syncolpate
dengan penebalan tampak
seperti labia,
eksin psilate

asosiasi Morley, 1990;
Tomlinson, 1986;
Giesen et al. 2007

13. Pandaniidites sp. Pandanus spherical, ukuran 15µm,
apertura monoporate
hiasan eksin echinate

asosiasi Morley, 1990;
Tomlinson, 1986;
Giesen et al. 2007

14. Terminalia catappa Terminalia
catappa L.

subprolate-oblate,
ukuran 25µm, apertura
stephanocolpate berjajar
ekuatorial

asosiasi Morley, 1990;
Tomlinson, 1986;
Giesen et al. 2007

15. Ilexpollenites sp. Ilex oblate-spheroidal,
ukuran 18-20µm,
apertura tricolpate, hiasan
eksin clavate.

asosiasi Morley, 1990;
Giesen et al. 2007

16. Stellatopollis sp. Croton type spheroidal, ukuran 55µm,
inaperturate,
hiasan eksin gemmate

asosiasi Morley, 1990;
Giesen et al. 2007

17. Strobilanthes Acanthaceae type prolate-perprolate,
ukuran 40-70µm,
apertura heterocolpate,
hiasan eksin verrucate

asosiasi Huang, 1972;
Tomlinson, 1986;
Noor dkk. 1999;
Giesen et al. 2007

18. Cyperaceaepollis Cyperaceae prolate-spheroidal,
apertura monoporate,
hiasan eksin psilate

asosiasi Huang, 1972;
Tomlinson, 1986;
Giesen et al. 2007

19. Podocarpidites Podocarpus bisaccate ukuran 65µm
hiasan reticulate

asosiasi Morley, 1990;
Giesen et al. 2007

20. Aglaia type Aglaia prolate, ukuran 14-20µm, asosiasi Thanikaimoni et al.



apertura tetracolporate,
hiasan psilate

1984; Morley, 1990
Giesen et al. 2007

21. Haloragacidites Casuarina semiangular pada
pandangan polar,
ukuran 20-30µm,
apertura triporate,
hiasan scabrate halus

asosiasi Thanikaimoni et al.
1984; Morley, 1990;
Giesen et al. 2007

22. Verrucatosporites
usmensis

Stenochlaena
palustris

planokonvek, ukuran 40-
60µm, apertura monolete,
hiasan verrucate

asosiasi Germeraad et al.
1968; Morley, 1990;
Giesen et al. 2007

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa flora
hutan mangrove berkembang cukup   baik  di
daerah   Kedung Randu, Banyumas pada masa
lampau. Lokasi  ini  pada  masa sekarang berada
kurang lebih 40km dari daerah pantai terdekat
yaitu Cilacap.

Flora elemen mangrove mayor pada
umumnya memiliki ciri antara lain hanya tumbuh
atau terdapat pada ekosistem mangrove karena
berperan dalam struktur komunitas vegetasi dan
membentuk tegakan murni serta mempunyai
morfologi khusus untuk beradaptasi dengan
lingkungannya seperti kelenjar garam, akar napas
maupun vivipari embrio. Sementara elemen flora
mangrove minor biasanya tidak membentuk
elemen vegetasi yang mencolok, tetapi hanya
dijumpai di tepian habitat tersebut dan hampir
tidak pernah membentuk suatu tegakan murni.
Sedang elemen flora mangrove asosiasi pada
umumnya tidak memiliki ciri morfologi yang
biasanya dimiliki oleh elemen mayor dan elemen
minor, sering kali hanya dijumpai pada tepi
mangrove lebih dekat ke daratan (Tomlinson,
1986).

Beberapa peneliti menyebutkan bahwa flora
mangrove  dunia  mencakup 54 spesies
(Tomlinson, 1986), 84 spesies (Wang et al. 2003),
sementara Giesen et al. (2007) menyatakan bahwa
flora mangrove mencakup 268 spesies yang
terutama ditemukan di Asia Tenggara, sedangkan
Indonesia memiliki setidaknya 39 spesies flora
mangrove (Noor dkk. 1999). Penelitian oleh
Setyawan dkk. (2005) pada pantai utara dan
selatan Jawa Tengah mendapatkan 55 spesies
tumbuhan mangrove.

Sementara publikasi penelitian biodiversitas
flora Banyumas Kala Pliosen telah dilakukan

Suedy dkk. (2011) yang menemukan 79 tipe polen
dan spora. Muller (1964) dalam Germeraad et al.
(1968) menemukan fosil polen Nypa, Brownlowia,
Rhizophora berumur Eosen Tengah-Oligosen-
Miosen Awal-Miosen Akhir dan fosil polen Nypa,
Rhizophora, Brownlowia Sonneratia serta
Avicennia berumur Pliosen di Borneo. Sedang
Germeraad et al. (1968) menemukan fosil polen
Nypa berumur Cretaceus Akhir di Borneo.

Selain fosil polen dan spora mangrove, di
Kedung Randu juga ditemukan fosil polen
diagnostik umur Pliosen pada sedimen Tersier di
Jawa yaitu Stenochlaeniidites papuanus dan
Podocarpus imbricatus/Dacrycarpidites
australiensis pada sampel bagian bawah (umur
tua/KR1) sampai bagian atas (umur lebih
muda/KR30), sehingga Formasi Tapak di Kedung
Randu termasuk kedalam bagian akhir dari Zona
Podocarpus imbricatus/ Dacrycarpidites
australiensis yang berumur Pliosen Akhir ke arah
Plistosen, dalam Zonasi Palinologi Pulau Jawa
(Rahardjo dkk. 1994). Kondisi ini menunjukkan
bahwa fosil polen dan spora mangrove yang
ditemukan di Kedung Randu berumur Pliosen
Akhir ke arah Plistosen.

Kajian mangrove di daerah Kedung Randu
Banyumas secara khusus belum pernah dilakukan
sehingga data yang disajikan pada tulisan ini
merupakan data baru. Hal ini tidak terlepas sifat
penelitian memanfaatkan mikrofosil bersifat unik
dan khas karena fragmented dan locally-
regionally oriented, sehingga hasil yang diperoleh
ini diharapkan dapat saling melengkapi dengan
data sebelumnya dan semakin memperkaya
database maupun pengetahuan tentang
biodiversitas flora masa lampau, khususnya flora
mangrove di Indonesia.



KESIMPULAN
1. Telah ditemukan 22 tipe fosil polen dan spora

mangrove pada Formasi Tapak di Kedung
Randu, Patikraja Banyumas, yang terdiri dari
16 taksa mangrove berhabitus pohon (arboreal
plant), 4 taksa berhabitus non pohon (non
arboreal plant) dan 2 taksa merupakan
Pteridofita.

2. Fosil polen dan spora mangrove yang
ditemukan berumur Pliosen  Akhir  ke arah
Plistosen karena ditemukan bersama dengan
fosil diagnostik umur Pliosen yaitu
Stenochlaeniidites papuanus dan Podocarpus
imbricatus/ Dacrycarpidites australiensis.
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TIPE FOSIL POLEN-SPORA MANGROVE DAN PENUNJUK UMUR KALA PLIOSEN
YANG DITEMUKAN PADA FORMASI TAPAK DI KEDUNG RANDU, BANYUMAS

Zonocostites ramonae
(Rhizophora type)

Spinizonocolpites echinatus
(Nypa fruticans)

Florschuetzia levipoli
(Soneratia caseolaris)

Avicennia type

Retitricolporites sp.
(Excoecaria type)

Discoidites novaguenensis
(Brownlowia type)

Camptostemon type Retitricolporites equatoralis
(Calophyllum type)

Acrostichum aureum Dicolpopollis sp.
(Calamus type)

Racemonocolpites sp.
(Oncosperma sp.)

Marginipollis concinus
(Barringtonia sp. type)

Pandaniidites sp.
(Pandanus sp.)

Terminalia catappa Ilexpollenites sp.
(Ilex sp.)

Stellatopollis sp.
(Croton type)

Acanthaceae type Cyperaceaepollis
(Cyperaceae)

Podocarpidites sp.
(Podocarpus sp.)

Verrucatosporites usmensis
(Stenochlaena palustris)

Haloragacidites
(Casuarina sp.type)

Iugopollis sp.
(Aglaia type)

Podocarpus imbricatus
(Dacrycarpidites australiensis)

Stenochlaenidites papuanus
(Stenochlaena laurifolia)
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